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Abstract. Data collection in this resear ch aims to determine the effect and how much infleence of the problem based learning
based ethnoscience towards science literacy skills at SON Bringinbendo 2 through heat and displacement of the batik
process. This study used a gquantitative approach to the experimental method with the type of research one group
pretest posttest. The sample in this study were fifth grade students at SDN Bringinbendo 2, which consisted of 21
students. Samples were taken using non-probability sampling rechnique saturated sampling technique. Data collection
in this study is by using pretest and positest question sheets in the form of essays with indicators of scientific literacy
abiliry. Data were analvzed using the paired sample 1 test and Era Squared test. The results of the research hypothesis
test paired sample 1 tesy, Sig. (2-tailed) ie 0.00 < 0.05 then, there is a significant effect (H: is accepted and Ho is
rejected). So that it can be seen thar there is an effect of the problemm based learning (PBL) maodel based on
ethnoscience on the science literacy skills of class V. In addition, it can be seen how much the increase in the results
of the era squared test show an increase with a vulnerable score of t > 0.14 indicating that there is a large influence.

Keywords : Probiem Based Learning, Ethnoscience, Literacy Science

Abstrak . Pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan seberara besar pengaruh model
pembelajaran problem based learning berbasts einosains terhadap keterampilan literasi sains di SDN Bringinbendo
2 melalui parnas dan perpindahan proses membatik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen dengan jenis penelitian one group pretest postiest. Sampel dalam penelivian ini adalah siswa kelas
V SDN Bringinbendo 2 yang berjumlah 21 siswa. Sampel diambil dengan menggunakan non probability sampling
teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dalam penelitian int adalah dengan menggunakan lembar soal pretest dan
posttest berbentuk essay dengan indiketor kemampuan literasi sains. Data dianalisis menggunakan uji hipofests wji {
sample 1-test dan uji Eta Squared. Hasil ufi hipotesis penelitian uji 1 sampel berpasangan, Sig. (2-tailed) vaitu 0.00 <
0.05 maka ada pengaruh yang signifikan (H, diterima dan Ho ditolak). Sehingga dapat diketahui adanya pengaruh
model problem based learning (PBL) berbasis etnosains rerhadap keterampilan literasi sains kelas V. Selain itu dapat
diketahui seberapa besar peningkatan hasil uji eta square terdapat peningkatan dengan rentan skor t > 0,14
menunjukkan bahwa terdapar pengaruh yang besar.

Kata Kunci :  Problem Based Learning, Emosains, Literasi Sains

I. PENDAHULUAN

Peran pendidikan dalam suatu Negara sangat penting dan utama, maka dari itu penting juga untuk mengetahui
keterampilan pada pembelajaran abad ke-21. Pendidikan abad ke-21 merupakan pendidikan yang mengintegrasikan
antara pengetahuan. keterampilan dan sikap serta penguasaan terhadap teknologi informasi dan komunikasi.
Pendidikan pada abad ke-21 mengalami perubahan yang ditandai dengan adanya pengembangan literssi baru[ 1].

Tujuan pengajaran IPA menunjukkan perlunya mengajar siswa menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi
pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang ada untuk memahami dan mengambil keputusan
sesuai dengan perubahan alam dan kehidupan sehari-hari, yaitu. seperti literasi sains. Siswa dengan keterampilan
membaca ilmiah menerapkan pengetahuan mercka untuk memecahkan masalah dalam situasi pribadi, sosial dan

kehidupan[2].
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Pemahaman siswa pada materi [PA ditinjau berdasarkan kemampuan siswa menjelaskan teori IPA yang dimilikinya
dalam konteks sehari-hari. Siswa tidak dapat menjelaskan peristiwa yang berhubungan dengan konsep IPA secara
baik. Keterbatasan dalam menjelaskan konsep tersebut menjadi salah satu indikator rendahnya pemahaman siswa
dalam konteks sains

Inti dari pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah siswa secara sistematis mencari fakta- fakta alam melalui proses
pencarian untuk memperoleh pengetahuan. Melalui pembelajaran TPA | siswa dapat belajar melalui pengalaman
langsung dan mengaplikasikan secara tuntas konsep yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa
dapat berpikir secara ilmiah tentang keadaan di sekitarnya [3]. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang diolah sedemikian rupa sehingga siswa memperoleh pengetahuan dan
pengalaman langsung darn mempelajart fenomena alam sekitarnya.

Literasi sains merupakan salah satu kunci yang terpenting untuk menjawab tantangan di era globalisasi. Literasi sains
menjadi penting karena literasi sains dapat membantu siswa menghadapi masalah terkait informasi dan teknologi yang
semakin kompleks di masa depan [4].

Dengan menerapkan literasi sains dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, siswa diharapkan memiliki kemampuan
dalam hal pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep ilmiah dan proses yang diperlukan untuk partisipasi
dalam masyarakat. Para siswa juga dituntut untuk mampu mengenali dan mengatasit segala permasalahan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Melalui literasi sains, siswa diharapkan mampu memenuhi tuntutan zaman
yang berbeda yaitu memiliki sifat kompetitif, inovatif, kreatif, kooperatif dan karakter yang sesuai dengan
perkembangan kompetensi abad 21[4].

Studi Programme for International Student Assessment (PISA) mendeflinisikan lilerasi sains sebagai pengetahuan
sains, penggunaan pengetahuan untuk mengidentifikasi pengetahuan baru, menjelaskan fenomena sains dan menarik
kesimpulan tentang sains yang berhubungan dengan informasi sehingga timbul keterlibatan pada masalah terkait sains.
Saat ini, literasi sains menjadi tuntutan yang harus dikuasai bagi setiap siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih sangat rendah yang dibuktikan dengan hasil survey PISA. Rendahnya
kemampuan literasi sains di Indonesia menunjukkan bahwa adannya kesenjangan dalam melaksanakan pembelajaran
pada pendidikan sains (Kemendikbud, 2019). Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi sains siswa antara
lain yaitu, kurikulum, pemilihan metode dan model pembelajaran, sarana dan prasarana dan lain sebagainya. Salah
sdatu faktor yang sangat mempengaruhi rendahnya literasi sains adalah pemilihan metode dan model pembelajaran oleh
ouru. Rendahnya literasi sains diakibatkan dari pembelajaran IPA selama im hanya sekedar menghafal mater: IPA saja,
melainkan pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara menyeluruh dan terpadu [5].

Upaya pelestarian budaya dapat dilakukan dengan cara memasukkan unsur-unsur budaya dalam proses pendidikan,
yang keduanya saling berkaitan erat. Kebudayaan dan pendidikan merupakan dua unsur yang saling mendukung.
Budaya memiliki berbagai aspek yang mendukung program pendidikan. Dengan upaya ini, mendukung budaya juga
berarti mendukung pendidikan. Negara Indonesia memiliki budaya lokal yang beragam dan berbeda di setiap daerah
Kualitas pembelajaran dapat dilaksakan dengan mengkaitkan budaya lokal ke dalam pembelajaran sains (etnosains).
Budaya lokal dapat bermanfaat sebagai stimulus belajar untuk memberikan motivasi dan membantu siswa dalam
mengontruksi pengetahuan. Pentingnya pengintegrasian budaya dalam pembelajaran sains (etnosains) adalah salah
satu pembelajaran yang penting dlaksanakan di sekolah, menghubungkan budaya dalam berbagar scktor menjadi
penentu kebermaknaan pelayanan profesional, termasuk juga pelayanan pendidikan, maka guru harus mampu
mengangkat unsur-unsur budaya untuk diakomodasi dalam pembelajaran[4]. Pentingnya pengintegrasian budaya
dalam pembelajaran sains sesual dengan menjelaskan teori kontruktivisme pentingnya sosial pengintegrasian
kompetensi budaya pada pendidikan.

Kemampuan literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains, mengkomunikasikan samns, serta
menerapkan pengetahuan sains, untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi
terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan sains. Kemampuan literasi
sains adalah kemampuan siswa dalam memahami informasi tentang proses terjadinya ilmu pengetahuan dan fakta
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari [6]

Untuk mengkategorikan kemampuan siswa dalam literasi sains maka digunakan indikator dalam menentukan
kemampuan literasi sains. Indikator yang digunakan merujuk dari indik ator kemampuan literasi sains dari (Gormally,
2002) [7].

Tabel 1 Indikator literasi sains
Nz. | Indikator Literasi Sains

1
7
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4 Membuat grahik secara tepat dari data

5 Memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk statistik dasar (misalnyva
menghitung rata-rata, probabilitas, persentase, frekuensi)

6 Memahami dan menginterpretasikan statistik dasar (menginterpretasi kesalahan, memahami kebutuhan
untuk analisis statistik)

7 Melakukan inferensi, prediksi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data kuantitatif

(Gormally, 2012)

Kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih sangat rendah yang dibuktikan dengan hasil survey PISA.
Pembelajaran di Indonesia tidak dapat membimbing siswa untuk mencapai literasi sains . Rendahnya kemampuan
literasi sains di Indonesia menunjukkan bahwa adannya kesenjangan dalam melaksanakan pembelajaran pada
pendidikan sains (Kemendikbud, 2019).
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Bringinbendo 2 Taman. ada beberapa permasalahan yang
ditemukan dalam pembelajaran IPA, terutama yang berkaitan dengan kemampuan literasi sains siswa. Adapun faktor
yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains dalam menafsirkan ataupun membaca akan keterhubungan
informasi dalam teks untuk menjawab pertanyaan. Dalam proses pembelajaran, penyajian materi pelajaran kurang
menarik dan aktivitas dalam pembelajaran sangat kurang, untuk latihan soal guru hanya menyuruh siswa mengerjakan
tugas yang ada di LKS. Selain itu, di dalam proses pembelajaran kurangnya memanfaatkan sumber belajar lainnya,
nmusalnya lingkungan alam dan sckitar sekolah serta fasilitas dari sekolah. Pelaksanaan pembelajaran IPA hendaknya
diarahkan pada kegiatan penyelidikan berbasis masalah. Pembelajaran sains dalam IPA yang menggunakan aktivitas
penyelidikan dengan masalah dapat menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta dapat
mengkomunikasikan sebagai aspek penting dalam kehidupannya
Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang diawali dengan masalah-masalah yang
bersifat otentik (nyata) sesuai dengan materi untuk melatih siswa  aktif dalam memecahkan masalah dan
mengembangkan masalah siswa [8]. Model problem based learnming (PBL) mengarahkan siswa agar dapat
mengkontruksi sendiri pengetahuan yang telah dipelajari sehingga siswa dapat memahami materi, tidak lagi menghafal
tetapi memahami makna secara mendalam. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa, pembelajaran berdasarkan masalah
adalah suatu model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah.
Melalui model problem based learning (PBL), siswa akan belajar bagaimana menggunakan suatu proses interaktif
dalam mengevaluasi apa yang mereka ketahui, mengidentifikasi apa vang perlu mereka ketahui, mengumpulkan
informasi, dan berkolaborasi dalam mengevaluasi suatu hipotesis berdasarkan data yang telah mereka kumpulkan [8].
Masalah yang disapikan dalam model pembelajaran berbasis masalah (PBL) sesuai dengan karaktenstik siswa yaitu
tidak terlalu kompleks dan masalah tergolong tugas sederhana. Masalah i digunakan untuk memancing siswa
memahami konsep materi pelajaran. Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) menggunakan masalah sehari-hari
untuk memicu proses belajar siswa sebelum siswa mengetahui konsep yang sebenarnya [9]. Penggunaan masalah
harus yang bersifat nyata dalam kehidupan sehari-hari sehingga model PBL ini dapat meningkatkan dan menumbuhkan
keterampilan dalam memecahkan suatu masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep.
Model problem based learning (PBL) mempunyai kelemahan yaitu, jika siswa tidak mempunyai kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka siswa akan merasa enggan untuk mencoba. Maka dari itu,
c¢engan menggunakan model problem based learning (PBL) berbasis etnosains, siswa akan menghubungkan
masalahnya dengan kebudayaan yang ada di sekitar. Schingga siswa akan merasa percaya bisa melakukan dan
memecahkan masalah yang telah dihadapinya [10]. Dengan menggunakan model problem based learning (PBL)
berbasis etnosains, siswa akan menghubungkan masalahnya dengan kebudayaan yang oda di sekitar. Sehingga siswa
akan merasa percaya bisa melakukan dan memeeahkan masalah yang telah dihadapinya. Dengan menggunakan model
problem based learning (PBL) berbasis etnosains, siswa dapat mengenal dan menjadi lebih dekat dengan lingkungan
alam, sosisal dan budaya, memberikan bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan tentang daerahnya yang
bermanfaat bagi dirinya maupun lingkungan masyarakat.
Model Prablem Based Learning (PBL) berbasis Etnosains merupakan salah satu model pembelajaran yang diharapkan
dapat mengembangkan kemampuan literasi sains siswa pada dimensi kompetensi sains [11]. Hal ini disebabkan adanya
keterkaitan antara model PBL berbasis Etnosains dengan kemampuan literasi sains. Model Problem Based Learning
(PBL) berbasis Etnosains dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam
kegiatan ilmiah dan memberikan pengalaman langsung kepada siswa tentang pembelajaran [PA dalam konteks kearifan
lokal sechingga konsep yang diterima siswa akan mudah di ingat dan siswa juga akan mudah memahami materi yang
telah dipelajarinya[12] .
Pendekatan etnosains sangat menckankan pada pengetahuan ashi danciri khas dart masyarakat dalam mempertahankan
kehidupannya serta mengidentifikasi berbagai gejala pada lingkungan. Dengan menerapkan budaya atau kearifan
lokal pada pembelajaran sains, siswa dapat melakukan observasi langsung dan melatih siswa menemukan konsep

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidearjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commeons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s)y and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication inthis joumal is cited, inaccordance with accepted academic practice. No use  distribution or reproduction is permitied which does not comply
with these terms.




4 | Page

sendiri secara komprehensif dan bermakna, serta mendorong siswa untuk menggali pengetahuan ilmiah yang
terkandung dalam nilai-nilai kearifan lokal [13].

Acuan yang digunakan dalam penelitian ini di ambil dari hasil penelitian terdahulu yang bisa dijadikan sebagai data
pendukung pada penelittan mi. Hasil penelitian terdahulu yang hamper memiliki kesamaan topic dengan penelitian
yang dilakkan peneliti diantaranya:

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sofia K. R dan Kasmadi 1. S pada tahun 2020 yang berjudul “pengaruh model
problem based learning rerintegrasi emosains terhadap pemakaman konsep materi redoks”, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh pembelajaran Problem Based Learning terintegrasi etnosains terhadap pemahaman konsep pada
materi redoks siswa kelas X MA Negeri Blora dan besarnya pengaruh problem based learning terintegrasi
ctnosains.

Penelitian lain yang dilakukan eleh Ummu Aiman dan Rizqy Amelia Ramadhaniyah Ahmad pada tahun (2020) yang
berjudul “Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) Terhadap Literasi Sains Siswa Kelas V Sekolah Dasar”,
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil yang signifikan antara literasi sains kelompok siswa yang telah
diajarkan menggunakan metode pembelajaran PBL dan kelompok siswa dengan metode ekspositori pada mata
pelajaran di sekolah dasar Muhammadiyah 2 kota Kupang.

Berdasarkan uraian vang telah dipaparkan di atas, maka penelitt memilih model Problem Based Learning (PBL)
berbasis Etnosains untuk mengembangkan literasi sams siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbasis Etnosains Terhadap
Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas IV SDN Bringinbendo 2 Taman™.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pre Experiment dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest [ 14]. Dalam desain One Group Pretest- Posttest
ini terdapat pretest, sebelum diberikan perlakuan. Dengan demikian perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian im1 menggunakan desain peneliian One Group Pretesit-Posttest. Dalam
penelitian ini, dilaksanakan pretest, sebelum diberi perlakuan atau diterapkannya model PBL. Diterapkannya model
PBL berbasis Etnosains dan dilaksanakan posttest.

Paradigma dalam penelitian Pre Experiment dengan desain One Group Pretest-Postest dapat digambarkan sebagai
berikut:

Tabel 2. desain One Group Pretest-Posttest

01 x O2

Keterangan:
On = nilai pretest (sebelum diterapkan model PBL berbasis Etnosains)

O:=nilai posttest (setelah diterapkan model PBL berbasis Etnosains)

Populasi dalam penelitian ini1 adalah siswa kelas V SDN Bringinbendo 2. Sumber data yang di teliti yaitu siswa
kelas V SDN Bringinbendo 2 yang berjumlah 21 siswa. Sampel di ambil dengan menggunakan teknik sampel jenuh.
Sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berupa test dengan instrumen penelitian bahan ajar dan
lembar kerja siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning berbasis Etnosains. Pretest-posfest yang
digunakan adalah test deskriptif 10 spal yang mengacu serta berpedoman pada kompetensi dasar, dan indikator literasi
sains yang telah ditentukan. Test deskriptif (essay) berindikatorkan literasi sains dilakukan untuk mengukur
kemampuan literas: sains siswa dalam materi *panas dan perpindahannya®.

Pretest diberikan pada awal, sedangkan posttest diberikan waktu akhir setelah treatment atau perlakuan.
Peneliti menggunakan soal penugasan secara tertulis bagi siswa, yaitu menjawab beberapa pertanyaan tentang literasi
sains berupa maten tentang kalor dan perpindahannya. Sebelum melaksanakan peneliian, vahditas dan reliabilitas
mstrumen penelitian di uji terlebih dahulu.

Reliabilitas adalah ketepatan alat ukur artinya suatu alat ukur dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut
menunjukkan hasil yang konsisten atau stabil untuk waktu yang berbeda dalam mengukur suatu kelompok subjek
yang sama. Jadi terdapat konsistensi alat ukur terebut. Instrumen yang reliabel belum tentu valid, sedangkan instrumen
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yvang valid umumnya pasti reliabel, tetapl pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan. Ketentuan dalam
perhitungan validitas adalah jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan valid, jika sig > maka dinyatakan tidak valid. Dari
perhitungan dengan SPSS 25 didapatkan hasil bahwasannya dari rywe > Tuse = 0,444 dengan o = 0,05, Schingga
disimpulkan bahwa soal nomor 1 sampai 10 valid sehingga layak untuk digunakan dalam penelitian.

Untuk mengetahui reliabilitas instrumen penelitian melakukannya melalui metode Alpha Cronbach. Berikut
adalah hasil perhitungan yang di peroleh nilai Alpha Cronbach sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
744 10

Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas, hasil perhitungan menunjukkan 0.744. Berdasarkan kategori
reliabilitas koefisien Cronbach’s Alpha berada di rentang nilai 0,60 < r1l < = 0.80. Artinya mstrumen tes essay
dinyatakan reliabel dan menuliki tingkat reliabilitas tinggi.

Pada pengumpulan data, peneliti menganalisis data menggunakan teknik analisis statistik inferensial
parametrik yang digunakan untuk memberikan interprestasi mengenai data dan menarik kesimpulan dari data yang
didapatkan. Analisis yang digunakan dalam menguji hipotesis yaitu dengan menggunakan Paired Sample T-test. Uji
hipotesis paired sample t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan variabel bebas secara parsial terhadap variabel
terikat.

Penelitian i dilaksanakan dalam 3 tahap, tahap yang pertama yaitu tahap perencanaan, yang kedua tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap yang pertama atau perencanzan meliputi pembuatan silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar dan Lembar Kerja Siswa dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) berbasis ctnosains, serta dalam pembuatan soal prefest-postest yang berindikatorkan kemampuan
literasi  sains. Pada tahap vang kedua atau pelaksamaan yaitu bentuk pengaplikasian dari setiap rancangan
pembelajaran yang sudah disiapkan sebelumnya. Siswa mengerjakan test awal (prefest), melaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning berbasis etnosains, dan setelah itu siswa
melaksanakan test akhir (postest). Dan pada tahap akhir yaitu analisis data serta penulisan artikel.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan model Problem Based Learming (PBL) berbasis etnosains yang
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model PBL berbasis etnosains terhadap kemampuan literasi sains pada
siswa kelas V SDN Bringinbendo 2. Tujuan penelitian ini yaitu untuk membuktikan adanya pengaruh model Problem
Based Learning (PBL) berbasis etnosains terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN Bringinbendo 2 pada
materi "panas dan perpindahannya.” Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes essay yang
berjumlah 10 spal. Pada penelitian ini menggunakan jenis rancangan kuantitatif eksperimen Pre Experimental Design
(One Group Pretest Postiest). Dimana peneliti mengambil seluruh populasi menjadi sampel yaitu kelas V yang
berjumlah 21 siswa dengan memberikan pretest sebelum adanya perlakuan dan posttest setelah adanya perlakuan.
Peneliti membuat 10 soal berbentuk essay yang memuat 7 indikator kemampuan literasi sains. Hasil nilan pretest dan

posttest dapat di lihat pada grafik 1.

Grafik 1 hasil pretest positest
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Pada grafik 1 di atas. dapat dilihat bahwa skor pretes: menunjukkan tingkat kemampuan siswa yang berbeda
sebelum diberikannya perlakuan. Pada nilai terendah pretest adalah 33 dan tertinggl adalah 65. Sedangkan pada nilai
terendah posttest adalah 78 dan tertinggi adalah 95, Maka terjadi perbedaan antara skor pretest dan posttest sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan.

Grafik 2 Hasil rata-rata nilai pretest postest indikator literasi sains
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Berdasarkan hasil grafik 2 di atas, terlihat pada rata-rata prerest postrest di setiap indikator kemampuan
literasi sains men galami peningkatan yang berbeda-beda. Rata-rata terendah pada skor pretest menunjukkan nilai 1,52
terlihat pada indikator membuat grafik dan menginterpretasikan. Dan rata-rata tertinggi mencapai 2,78 pada indikator
mengidentifikasi. Sedangkan pada nilai posrrest, rata-rata terendah yaitu 3,05 pada indikator membuat grafik dan nilai
rata-rata tertinggi mencapai 3,95 pada indikator penarikan kesimpulan. Dari hasil tersebut terlihat bahwa adanya
perbedaan sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan pada hasil yang di peroleh siswa. Analisis
data digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu adakah pengaruh model Proble Based Learning
(PBL) berbasis etnosains terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas V.

Analisis data diawali untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, vaitu adakah pengaruh model
problem based learning (PBL) berbasis etnosains terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas V. Sebelumnya
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peneliti akan melakukan uji prasyarat dan uji hipotesis terlebih dahulu. Adapun uji prasyarat diantaranya adalah uji
normalitas dan uj hipotesis.

Pada uji normalitas, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 25, Berikut dasar pengambambilan keputusan
dalam uji normalitas Shapiro Wilk, yaitu (1) jika nilai (sig) > 0,05 maka berdistribusi normal. (2) jika nilai signifikansi
(sig) < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

Tabel 1. Uji Normalitas Shapiro Wilk

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic dr Sig. Statistic Dr Sig.
Pretest 152 21 200° 950 21 343
Posttest 137 21 200° 931 21 147

#.This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Signilicance Correction

Berdasarkan dari hasil tabel di atas, bahwa uji normalitas Shapire Wilk pada posttest yaitu, 0,147 maka data
dianggap berdistribusi normal. Dan menunjukkan bahwasannya nilai Pretest kemampuan literasi sains siswa lebih
besar dari 0.05.

Pada uji hipotesis, peneliti menggunakan uji paired sample r-resr dengan bantuan SPSS 25. Uji paired sample
t-test digunakan untuk mengetahul perbedaan variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria pengamilan keputusan
uji hipotesis Paired Sample T -Test adalah jika Nilai Signifikansi (2-Tailed) < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Hai ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna
terhadap perbedaan pada perlakuan yang diberikan oleh masing-masing variabel. Sedangkan jika Nilai Signifikansi
(2-Tailed) » 005 menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh vang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan
pada masing-masing variabel.

Berikut hasil uji hipotesis pretest posttest dengan menggunakan uji paired sample t-test sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Paired Samples Statistics
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 47 .48 21 9719 2121
Postiest 84.29 21 4.173 011

Tabel 3. Paired Sample T-Test
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Conflidence Interval of

Std. Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper L dr tailed)
Pair 1 Pretest - -36.810 9.352 2041 -41 067 -32.552  -18037 20 000

Posttest

Pada tabel di atas, hasil penelitian pada uji hipotesis dengan menggunakan paired sample 1 test. Hasil uji t
menunjukkan nilai sig. (2-tailed sebesar 0,000 < 0, 05 ), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan literasi sains pada pretest posttest. Berdasarkan pair 1 dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
problem Based Learning berbasis etnosains terhadap kemampuan literasi sains. Hal ini dibuktikan pada tabel 2, dapat
dilihat pada rata-rata pesttest menunjukkan nilai sebesar 84,29 sedangkan rata-rata pretest sebesar 4748, Hasil
perhitungan mi dapat dipahami bahwa rata-rata posttest lebih besar dar1 pada rata-rata pretess. Maka dapat diartikan
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bahwa pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnosains efektif berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN Bringinbendo 2.

Untuk menjawab mumusan masalah yang kedua, yaitu seberapa besar pengaruh model Preblem Based
Learning berbasis etng s terhadap kemampuan literasi sams siswa kelas V, maka peneliti menggunakan up Eta
Square. Uji eta square adalah uji hubungan antara dua variable yang digunakan apabila skala data pada kedua variable
tidak sama. Pada tabel pertama berskala data nominal sedangkan variabel yang kedua berskala data interval. Dalam
menguji Eta Square, peneliti menggunakan SPS5 25,

Tabel 3. Ujp Eta Square
Directional Measures

Value
Nominal by Interval Eta Pretest Dependent 685
Postiets Dependent 726

Berdasarkan tabel di atas dalam penelitian ini, uji Eta Squared pada nilai pretest mendapatkan 0,685 sedangkan nilai
posttest mendapatkan 0,726. Hal tersebut menunjukkan bahw a nilai posttest lebih besar dari nilai pretest. Nilai postiest
mengalami peningkatan apabila t > 0,14 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang besar pada pengaruh model
Problem Based Learning berbasis etnosains terhadap kemampuan literasi sains sekolah dasar,

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dihasilkan, bahwa terdapat peningkatan pada penggunaan model
Problem Based Learning (PBL) berbasis etnosains setelah adanya perlakuan. Penerapan model PBL berbasis
etnosains dalam pembelajarannya berpusat pada siswa, bahwa siswa bisa terjun langsung dalam hal menemukan
konsep-konsep baru serta diharapkan dapat aktif dalam mencari jawaban pada permasalahan yang sedang dihadapi.
Peningkatan kemampuan literasi sains disebabkan karena adanya kegiatan pembelajaran dalam menghubungkan antar
budaya lokal yang ada di lingkungan masyarakat dengan materi pembelajaran yang akan dipelajari siswa yang ada di
bangku sekolah. oleh karena itu dihasilkan pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa, menarik serta membuat
siswa lebih antusias.

Pendekatan etnosains bisa menciptakan lingkungan belajar yang memasukkan budaya yang ada di sekitar sebagai
bagian dari proses pembelajaran pengetahuan alam dan merancang pengalaman belajar. Implementasi pendekatan
etnosains dapat memberikan kebebasan kepada siswa untuk terlibat secara langsung selama proses pembelajaran
schingga siswa memiliki pemahaman yang lebih baik dan siswa yang belajar secara konvensional.

Pada model Problem Based Learning berbasis etnosains terdapat langkah-langkah pembelajaran. Langkah-langkah
PBL berbasis etnosains yang pertama yaitu mengorientasikan siswa terhadap masalah. Mengorganisasikan siswa
untuk memecahkan masalah pada materi tentang panas dan perpindahannya dengan mengaitkannya pada kebudayaan
yang adz di sekitar.

Model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnosains merupakan tahapan pembelajaran yang secara langsung
menawarkan kesempatan kepada siswa untuk lebih kritis, aktf dan mampu meraecahkan masalah secara mandiri,
an permasalahan yang muncul. Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) berbasis etrosams merupakan
pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran (studenr cenrered), pembelajaran yang
menjadikan lingkungan dan budaya lokal sebagai tempat belajar, sehingga dalam proses mengajar, guru dapat
memberikan pengalaman secara langsung dan berorientasi pada pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis,
kemampuan berpikir kreatif , kemampuan berpikir sistematis serta kemampuan berpikir logis [15].

Pembelajaran dengan pendekatan etnosains diyakini dapat merubah proses pembelajaran yang berfokus pada guru atau
Teacher Centered Learning (TCL) menjadi pembelajaran berfokus pada siswa atau Student Centered Learning (SCL),
vang telah menciptakan pembelajaran secara kontekstual dan bermakna schingga upaya dalam meningkatkan literasi
sains akan meningkat [16]. Proses pembelajaran akan lebih aktif dan berhasil apabila siswa berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran (Student Centered), sehingga pembelajaran memerlukan lingkungan dan budaya setempat sebagai
sumber belajar, sehingga dapat memberikan pengalaman dan berorientasi pada siswa. pemecahan masalah, berpikir
kritis, kreatif, sistematis dan logis.

Model Problem Based Leaming berbasis emosains terbukti dapat meningkatkan literasi sains. Tidak lepas dari
kemajuan proses yang dilalui dalam pembelajaran, model Problem Based Leaming yvang diajarkan dapat menin gkatkan
kemampuan untuk berpikir secara kreatif serta berpikir kritis [17]. Hal ini secara tidak langsung akan mempengaruhi
pengetahuan yang di peroleh dalam proses pembelajaran.

Schingga, hasil yang diperoleh dari penelitian m1 yaitu bahwasannya pembelajaran yang menerapkan model Problem
Based Learning berbasis etnosains memiliki keunggulan yaitu : 1. Dapat memotivasi siswa supaya dapat menerapkan
problem solving yang disajikan melalui beberapa pertanyaan yang diberikan guru pada saat pelaksanaan pembelajaran,
2. Siswa menyadari bahwa materi kalor dalam percobaan proses membatik yang telah di pelajari di sekolah ternyata
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banyak diterapkan di kehidupan sehari-hari, 3. Siswa akan lebih kreatif dan inovatif dalam berpikir untuk memecahkan
scbuah permasalahan, hal mi sesuai dengan karakteristik atau cwi-cirt model pembelajaran PBL dimana diharapkan
dapat membantu siswa mengeksplor keterampilan sains mereka dengan menggunakan pemecahan masalah dan menjadi
siswa yang mandiri, 4. Kegiatan belajar menjadi berpusat pada siswa atau bisa disebut dengan student-center dan
diharapkan siswa bisa menemukan konsep serta aktif mencari solusi dari permasalahan yang akan dihadapi. Sesuai
dengan teori yang digunakan menunjukkan hasil bahwa model Problem Based Learming berbasis etnosains aktif
diterapkan pada pembelajaran [9].

Dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning berbasis etnosains adalah salah satu model yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara langsung dan aktif berpartisipasi dalam pengajaran dan
memberikan kepada peserta didik pengalaman langsung pembelajaran IPA vang ditemui dalam kehidupan sehari-hari
dalam konteks kearifan lokal, sehingga pemahaman peserta didik mudah tersimpan dalam kesadaran peserta didik dan
untuk para siswa. lebih memahami materi yang mereka pelajari.

VIIL, SIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning berbasis
etnosains pada materi panas dan perpindahannya berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN
Bringinbendo 2. Hal in1 diperoleh berdasarkan hasil uji t paired sample t-test dan uji N-Gain. Hasil uji t paired sample
t-test menunjukkan nilai sig. (2-tailed sebesar 0,000 <005, maka ada pengaruh yang signifikan (H diterima dan H di
tolak). Sehingga dapat diketahui adanya pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnosains terhadap
kemampuan literasi sains siswa kelas V SDN Bringinbendo 2. Selain itu dapat diketahui seberapa besar peningkatan
hasil uji Eta Square terdapat peningkatan dengan rentan skor t > 0,14 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
besar.
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